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Harakatuna.com  –  Salah satu kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang
muslim dan tidak boleh ditinggalkan adalah menjalankan sholat. Bahkan sholat ini
menjadi kewajiban yang paling utama karena sholat adalah ibadah yang paling
pertama dihisab oleh Allah Swt. Dan berikut beberapa kondisi yang membolehkan
mengakhirkan sholat.

Dalam  hadisnya,  Rasulullah  menjelaskan  bahwa  waktu  yang  paling  utama
menjalankan  sholat  adalah  diawal  waktu

عن ام فَروةَ قَالَت سئل رسول اله ‐صل اله عليه وسلم‐ اى الاعمالِ افْضل قَال « الصلاةُ ف اولِ
« وقْتها

Dari Ummu Farwah, ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
ditanya, amalan apakah yang paling afdhol. Beliau pun menjawab, “Shalat di awal
waktunya.” (HR. Abu Daud)

Walaupun sholat  diawal waktu menjadi  waktu yang paling utama namun ada
beberapa  kondisi  yang  membolehkan  mengakhirkan  sholat.  Dan  berikut
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kondisinya

ومحل استحبابِ التَّعجِيل ما لَم يعارِضه معارِض، فَانْ عارضه وذَلكَ ف نَحوِ اربعين صورةً فََ يونُ
غْرِبالْم ّرخوفَةَ فَيرفِ بِعاقلْولو َولا قْترٍ وائرٍ سافسملو ارالْجِم مري نميرِ لخالتَّا ا نَدْبنْها: مطْلُوبم
.وانْ كانَ نَازِ وقْتَها ليجمعها مع الْعشَاء بِمزدلفَةَ ولمن تَيقَّن ۇجود الْماء او الستْرة او الْجماعة آخر الْوقْتِ

Artinya: “Konteks kesunahan menyegerakan sholat di awal waktu selama tidak
ada rintangan yang menghadangnya.  Bila  ada rintangan maka tidak dituntut
(sunah)  melaksanakan  sholat  di  awal  waktu,  yang  mana  ada  40  kondisi.  Di
antaranya adalah (1) kesunahan mengakhirkan bagi orang yang sedang melempar
jumrah (saat haji), (2) orang yang bepergian sepanjang awal waktu, (3) wukuf di
‘Arafah, (5) orang yang meyakini ada air atau penutup aurat atau Jemaah di akhir
waktu”. (nihayatul Muhtaj hal 136)

Bahkan  dalam  kondisi  darurat,  diwajibkan  mengakhirkan  sholat,  seperti
keterangan  dalam  kitab  Fathul  Muin

ويؤخر أيضا وجوبا من رأى نحو غريق أو أسير لو أنقذه خرج الوقت

Artinya: “Wajib juga mengakhirkan sholat orang yang melihat orang tenggelam
atau tawanan yang seaindainya menolongnya akan mengeluarkan waktu sholat”.
(Fathul Muin Hal 85)

Demikianlah beberapa kondisi yang membolehkan mengakhirkan sholat, Wallahu
A’lam Bishowab


